
Kepala Dinas Pendidikan Kota
Kupang: Literasi Adalah Jalan
Menuju Perubahan
Kupang,nwartapedia.com  –  Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Kupang, Drs. Dumuliahi Djami, M.Si menyampaikan apresiasi
mendalam atas kepedulian Larissa Aesthetic Center dalam mendukung
peningkatan literasi di Kota Kupang.

Hal  ini  disampaikan  saat  peluncuran  dua  unit  Taman  Bacaan
Masyarakat (TBM) di Aula Gereja Katolik Santo Fransiskus dari
Asisi, Kolhua, Selasa (5/8).

Dua TBM yang diresmikan yakni TBM Asisi di Gereja Santo Fransiskus
dari Assisi Kolhua dan TBM Agustinus di Stasi Bello, merupakan
hasil kerja sama antara Pastor Paroki Kolhua dan Larissa Center,
sebuah perusahaan kecantikan nasional yang berbasis di Jakarta dan
memiliki cabang di Kupang.

“Ini bukti bahwa Larissa tidak hanya peduli pada kecantikan kulit
dan wajah manusia, tetapi juga mempercantik kemampuan manusia NTT,
khususnya  di  Kota  Kupang,  melalui  literasi,”  ungkap  Dumuliahi
Djami dalam sambutannya.

Menurutnya,  upaya  membangun  literasi  tidak  semata-mata  tugas
pemerintah. Dukungan sektor swasta dan komunitas sangat dibutuhkan
untuk  menciptakan  ekosistem  pendidikan  yang  inklusif  dan
berkelanjutan.

Dumuliahi mengungkapkan bahwa sejak dirinya dilantik menjadi Kadis
Pendidikan  pada  2019,  ia  langsung  bergerak  cepat  menangani
berbagai  tantangan,  termasuk  rendahnya  kemampuan  membaca  di
tingkat dasar.

“Saat itu, lebih dari 200 anak usia sekolah dasar dan menengah
pertama di kota ini tidak bisa membaca dan tidak lancar membaca.
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Ketika saya buka data itu ke publik, banyak yang keberatan, tapi
saya yakin, masalah harus diungkap agar bisa diperbaiki bersama,”
ujarnya.

Setelah lima tahun kerja keras, ia bersyukur angka tersebut kini
telah ditekan secara signifikan. Namun, menurutnya, perjuangan
belum usai.

“Penambahan dua TBM ini menjadi energi baru bagi kita. Literasi
bukan hanya soal bisa baca dan tulis, tetapi membangun kemampuan
generasi agar mampu bersaing secara sosial, ekonomi, dan budaya,”
tambahnya.

Kepala Dinas itu berharap agar langkah nyata ini menjadi pemicu
lahirnya lebih banyak ruang belajar alternatif di masyarakat.

Ia juga mengajak seluruh elemen gereja, swasta, dan masyarakat
untuk  turut  ambil  bagian  dalam  gerakan  literasi  yang
berkelanjutan.

“Dengan semangat kolaborasi, saya yakin Kupang bisa menjadi kota
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter,” pungkasnya.
(goe)

Dua  Taman  Baca  Diluncurkan,
Dorong  Literasi  dan
Kecantikan  Akal  Budi  di
Kupang
Kupang,nwartapedia.com  –  Dua unit Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
resmi diluncurkan di Aula Gereja Katolik Santo Fransiskus dari
Assisi Kolhua, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, Selasa (5/8).

https://nwartapedia.com/index.php/2025/08/05/dua-taman-baca-diluncurkan-dorong-literasi-dan-kecantikan-akal-budi-di-kupang/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/08/05/dua-taman-baca-diluncurkan-dorong-literasi-dan-kecantikan-akal-budi-di-kupang/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/08/05/dua-taman-baca-diluncurkan-dorong-literasi-dan-kecantikan-akal-budi-di-kupang/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/08/05/dua-taman-baca-diluncurkan-dorong-literasi-dan-kecantikan-akal-budi-di-kupang/


Inisiatif ini merupakan hasil kerja sama antara Paroki Kolhua dan
Larissa Aesthetic Center, sebuah perusahaan kecantikan nasional
yang  mulai  menaruh  perhatian  pada  pemberdayaan  literasi  dan
lingkungan.

Peluncuran ini diawali dengan sambutan dari Pastor Paroki Kolhua,
RD  Longginus  Bone,  yang  akrab  disapa  Romo  Dus  Bone.  Dalam
sambutannya,  ia  mengutip  seruan  Santo  Agustinus,  “Tolle  Lege”
(Ambillah dan Bacalah), sebagai ajakan untuk kembali mencintai
bacaan dan membangun budaya literasi dalam komunitas.

“Melalui dua taman baca ini, kami ingin menghadirkan ruang baru
yang  mempercantik  akal  budi  umat,  bukan  hanya  tubuh  fisik.
Literasi adalah bentuk kecantikan yang mendalam,” ujar Romo Dus.

Ketua Forum TBM Provinsi NTT, Polikarpus Do, menegaskan bahwa
pembentukan dua TBM ini bukan sekadar menambah jumlah fasilitas
TBM, tetapi memperkuat ekosistem literasi di NTT, yang menurutnya
masih memerlukan banyak energi dan perhatian.

“Literasi kita masih jauh dari harapan. Tapi hari ini, dengan
adanya dukungan dari Larissa Center, kita sedang menyalakan obor
harapan itu,” ujar Polikarpus.

Direktur Larissa Aesthetic Center, Sutedjo, mengungkapkan bahwa
pihaknya tidak hanya ingin dikenal sebagai merek perawatan kulit,
tetapi juga sebagai mitra dalam pengembangan sumber daya manusia.

“Kami  peduli  tidak  hanya  pada  kecantikan  luar,  tetapi  juga
kecantikan dalam: kecantikan akal, hati, dan pikiran. Kami ingin
semua warga Kota Kupang bisa membaca, memahami, dan berkembang,”
katanya.

Dalam kesempatan itu, Larissa Center juga menyerahkan sejumlah
buku  bacaan  dan  menyatakan  komitmen  untuk  terus  membantu
pengembangan  TBM  di  masa  mendatang.  Bahkan,  mereka  berencana
mendorong program pemberdayaan warga lewat kegiatan berkebun buah
dan sayuran sebagai bahan alami perawatan kulit.



“Kami juga akan menggerakkan komunitas Sahabat Larissa, terdiri
atas siswa dan mahasiswa, untuk mengkampanyekan penggunaan bahan-
bahan alami dalam menjaga kesehatan kulit,” ujar Sutedjo.

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang, yang turut
hadir dalam acara tersebut, menyampaikan apresiasi kepada semua
pihak dan berharap inisiatif ini tidak berhenti pada seremoni,
tetapi  berlanjut  menjadi  gerakan  literasi  yang  masif  dan
berkelanjutan  di  Kota  Kupang.

“Literasi adalah kunci pembangunan jangka panjang. Terima kasih
kepada Larissa Center atas kepeduliannya. Semoga ini menjadi awal
dari gerakan yang lebih besar,” ucapnya.(goe)

Ekonomi NTT Triwulan II-2025
Tumbuh  5,44  Persen,
Perdagangan  dan  Ekspor  Jadi
Motor Utama
Kupang, nwartapedia.com  – Perekonomian Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) menunjukkan tren positif pada triwulan II tahun 2025.

Berdasarkan  data  Badan  Pusat  Statistik  (BPS),  Produk  Domestik
Regional  Bruto  (PDRB)  NTT  atas  dasar  harga  berlaku  tercatat
mencapai Rp 37,40 triliun, sedangkan atas dasar harga konstan 2010
mencapai Rp 20,84 triliun.

Secara tahunan (year-on-year), ekonomi NTT tumbuh sebesar 5,44
persen  dibandingkan  periode  yang  sama  tahun  2024.  Pertumbuhan
tertinggi  dicatat  oleh  lapangan  usaha  perdagangan  besar  dan
eceran,  serta  reparasi  mobil  dan  sepeda  motor  sebesar  12,90
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persen.

Dari sisi pengeluaran, komponen ekspor barang dan jasa menjadi
penyumbang pertumbuhan tertinggi dengan lonjakan sebesar 39,89
persen.

Pertumbuhan juga tercatat tinggi secara kuartalan (quarter-to-
quarter), di mana pada triwulan II-2025, ekonomi NTT meningkat
sebesar 7,54 persen dibandingkan triwulan sebelumnya.

Lapangan usaha penyediaan akomodasi dan makan minum mencatatkan
pertumbuhan paling signifikan, mencapai 21,55 persen.

Sementara dari sisi pengeluaran, ekspor barang dan jasa kembali
menjadi komponen utama dengan pertumbuhan sebesar 63,53 persen.

Untuk periode semester I tahun 2025 (cumulative-to-cumulative),
ekonomi NTT tumbuh sebesar 5,10 persen. Lapangan usaha perdagangan
besar  dan  eceran  serta  reparasi  kendaraan  bermotor  kembali
mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 12,42 persen, sedangkan
komponen ekspor barang dan jasa tumbuh 23,27 persen dibandingkan
semester I-2024.

Meski  sektor  perdagangan  dan  ekspor  menjadi  pendorong  utama
pertumbuhan, struktur ekonomi NTT masih didominasi oleh lapangan
usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan yang menyumbang 30,48
persen terhadap total PDRB triwulan II-2025.

Dari  sisi  pengeluaran,  konsumsi  rumah  tangga  tetap  menjadi
komponen dominan dengan kontribusi mencapai 64,87 persen.

Dengan pertumbuhan yang cukup kuat di berbagai sektor, pemerintah
daerah  diharapkan  dapat  terus  mendorong  investasi,  mendukung
sektor perdagangan dan ekspor, serta memperkuat peran konsumsi
rumah  tangga  dan  sektor  pertanian  sebagai  tulang  punggung
perekonomian daerah. ***



Gubernur  NTT  Apresiasi
Kegiatan  Bakti  Sosial  dan
Donor  Darah  Berhadiah  oleh
PSMTI dan Polda NTT
Kupang, nwartapedia.com – Dalam semangat memperingati Hari Ulang
Tahun ke-80 Kemerdekaan Republik Indonesia, Paguyuban Sosial Marga
Tionghoa Indonesia (PSMTI) Nusa Tenggara Timur bekerja sama dengan
Polda  NTT  menggelar  kegiatan  bakti  sosial  dan  donor  darah
berhadiah, Selasa (5/8/2025) di Atrium Lippo Plaza Kupang.

Kegiatan ini mendapat sambutan hangat dari Gubernur NTT yang hadir
langsung dalam acara tersebut.

Dalam sambutannya, Gubernur NTT menyampaikan apresiasi tinggi atas
inisiatif yang dinilai luar biasa dari PSMTI dan Polda NTT.

Ia  menyebut  kegiatan  ini  sebagai  yang  pertama  kali  dilakukan
dengan skala sebesar ini, sekaligus menggugah kepedulian sosial
masyarakat.

“Saya memberikan apresiasi dan terima kasih mewakili Pemerintah
Provinsi NTT. Kegiatan ini adalah bukti nyata kolaborasi lintas
etnis, agama, dan instansi. Darah adalah simbol kehidupan. Ia
tidak mengenal perbedaan, karena bahkan darah dari bangsa berbeda
pun bisa menyelamatkan satu sama lain,” ungkapnya.

Gubernur juga menyinggung target 400 kantong darah yang diharapkan
bisa tercapai bahkan terlampaui.

Ia menambahkan apresiasinya kepada Dinas Kebersihan Kota Kupang
atas kondisi kota yang semakin bersih, sembari mengajak semua
pihak untuk terus membangun NTT bersama-sama.
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Ia kembali menegaskan pentingnya gerakan “satu desa, satu produk”
sebagai  bagian  dari  strategi  penguatan  ekonomi  lokal  melalui
program Gerakan Beli Produk Lokal NTT (Beli BTT).

Menurutnya,  keberhasilan  program-program  pembangunan  bergantung
pada kolaborasi yang solid dari semua elemen masyarakat.

“Mari kita maknai peringatan HUT RI ini dengan semangat kepedulian
sosial. Acara ini menjadi pengingat bahwa darah para pahlawan
telah mengalir demi kemerdekaan. Kini giliran kita mengalirkan
kebaikan kepada sesama,” tutup Gubernur.

Sementara itu, Ketua Umum PSMTI Pusat, Wilianto Tanta, menyebut
acara ini sebagai salah satu momen bersejarah, tidak hanya karena
jumlah partisipan, tetapi juga karena skema kegiatan sosial yang
dilengkapi dengan hadiah menarik, termasuk voucher rumah, sepeda,
handphone, dan berbagai doorprize lainnya.

“PSMTI selama 27 tahun telah berkomitmen dalam kegiatan sosial dan
budaya. Kami berharap kegiatan ini menjadi contoh positif bagi
provinsi lain. PSMTI adalah rumah besar bagi masyarakat Tionghoa,
dan hari ini kami hadir untuk berbagi,” kata Wilianto.

Ketua Panitia, Bobby Lianto, dalam laporannya menjelaskan bahwa
kegiatan  ini  menyasar  sebanyak  370  penerima  bantuan  sosial,
termasuk anak-anak dari beberapa panti asuhan seperti Generasi
Penguyuban,  Bakti  Luhur  Alma,  dan  Harki,  serta  para  petugas
kebersihan Kota Kupang yang disebut sebagai “pahlawan kebersihan.”

“Kami juga mencatat sudah 200 kantong darah terkumpul hari ini,
dengan target 400 kantong. Kami menyebut para pendonor sebagai
pahlawan darah dan jiwa. Selain donor darah dan bakti sosial, kami
juga  menghadirkan  pameran  motor  gede  (MOGE)  dan  melakukan
penandatanganan  kerja  sama  antara  PSMTI  dan  Polda  NTT  untuk
program pembangunan sosial ke depan,” ujarnya.

Bobby juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah mendukung, termasuk Perwanti NTT, Harley Davidson, dan semua
relawan yang tidak bisa disebutkan satu per satu.



Kegiatan ini bukan hanya menjadi momen solidaritas, tetapi juga
bukti nyata bahwa kolaborasi antar komunitas, lembaga pemerintah,
dan swasta dapat menciptakan dampak besar bagi masyarakat luas,
khususnya di NTT.  (MI)

Sore  Ini  Dua  TBM  Baru
Diluncurkan  di  Kupang,
Kolaborasi Gereja dan Swasta
Dukung Literasi Pinggiran
Kupang, nwartapedia.com – Upaya meningkatkan literasi di wilayah
pinggiran Kota Kupang terus bergerak maju. Sore ini, Selasa (5/8),
dua unit Taman Bacaan Masyarakat (TBM) resmi diluncurkan melalui
kolaborasi strategis antara Gereja Katolik Paroki Santo Fransiskus
dari Assisi Kolhua dan perusahaan kecantikan nasional, Larissa
Aesthetic Center.

Dua TBM tersebut masing-masing adalah TBM Agustinus yang berlokasi
di Kapela Santo Agustinus, Kelurahan Bello, dan TBM Assisi yang
berada di lingkungan Paroki Kolhua.

Peluncuran dijadwalkan berlangsung pukul 16.00 WITA di Aula Paroki
Kolhua,  dan  akan  dihadiri  oleh  Kepala  Dinas  Pendidikan  dan
Kebudayaan  Kota  Kupang,  Ketua  Forum  TBM  NTT,  serta  tokoh
masyarakat,  agama,  dan  perwakilan  perusahaan  mitra.

General Manager Larissa Aesthetic Center, Caecilia Ruli Hikmawati,
S.Psi., M.M., menyatakan bahwa keikutsertaan perusahaannya dalam
program  ini  merupakan  bagian  dari  komitmen  CSR  mereka  dalam
mendukung peningkatan literasi dan pemberdayaan komunitas lokal,
khususnya di daerah-daerah dengan keterbatasan akses.
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“Kami percaya bahwa literasi adalah fondasi utama dalam membentuk
manusia yang produktif dan berdaya. TBM ini bukan hanya tempat
membaca, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran dan pertumbuhan
sosial,” ungkap Lia, sapaan akrabnya.

Di tempat yang sama, Pastor Paroki Kolhua, RD Longginus Bone,
menegaskan bahwa keterlibatan Gereja dalam program ini sejalan
dengan misi pelayanan sosial Gereja Katolik, yang tidak hanya
berfokus  pada  aspek  spiritual,  tetapi  juga  pendidikan  dan
pembangunan karakter umat.

“Gereja  hadir  bukan  hanya  sebagai  tempat  ibadah,  tetapi  juga
sebagai ruang edukasi dan pembinaan masyarakat. TBM menjadi bentuk
konkret  pelayanan  Gereja  dalam  ranah  sosial  kemasyarakatan,”
ujarnya.

Peluncuran dua TBM ini diharapkan menjadi model kemitraan ideal
antara  institusi  keagamaan  dan  dunia  usaha  dalam  membangun
masyarakat yang cerdas, kritis, dan berdaya, terutama di kawasan
yang masih minim akses literasi. Program ini juga membuka ruang
bagi pelatihan, diskusi komunitas, dan kegiatan literasi digital
yang adaptif dengan perkembangan zaman.

(goe)

Mahasiswi  UNWIRA  Kupang  KKN
di  Kelurahan  Bello,  Dorong
Inovasi  Pertanian  dan
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Pelayanan Sosial
Kupang,nwartapedia.com   –   Selama  satu  bulan  penuh,  empat
mahasiswi dari Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas  Katolik  Widya  Mandira  (UNWIRA)  Kupang  menjalani
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Bello, Kecamatan
Maulafa, Kota Kupang. Kegiatan KKN ini berlangsung sejak 2 Juli
hingga 5 Agustus 2025.

Keempat  mahasiswi  tersebut  adalah  Adriana  Moza,  Maria  A.E.M.
Werang, Viviyanti C. Neke, dan Yohana M.P. Mada. Selama KKN,
mereka menggagas berbagai program inovatif yang menyentuh langsung
kehidupan masyarakat setempat, khususnya dalam bidang pertanian
dan pelayanan sosial.

Inovasi dari Bahan Lokal

Salah satu program unggulan adalah sosialisasi pengolahan hasil
pertanian,  seperti  pembuatan  tepung  pisang  dan  olahan  cookies
berbasis tepung pisang yang diperkenalkan di Posyandu Kelurahan
Bello.

Kegiatan  ini  bertujuan  memberdayakan  ibu-ibu  dan  pelaku  usaha
rumah tangga untuk memanfaatkan potensi lokal secara ekonomis.

Tak hanya itu, mahasiswi juga memberikan edukasi mengenai produksi
VCO (Virgin Coconut Oil) kepada para petani, sebagai alternatif
pengolahan kelapa bernilai jual tinggi.

“Kami  senang  bisa  berbagi  ilmu  praktis  yang  bisa  diterapkan
langsung oleh masyarakat. Apalagi bahan bakunya sangat melimpah di
lingkungan mereka sendiri,” ujar Adriana Moza, salah satu peserta
KKN, kepada wartawan, Sabtu (3/8).

Turun Langsung ke Masyarakat

Program KKN juga menyasar kegiatan sosial lain seperti membantu
pelayanan  kesehatan  di  berbagai  posyandu  serta  terlibat  dalam
proses belajar-mengajar di PAUD Efata Bello.
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Di sektor pertanian ramah lingkungan, mereka mengaplikasikan ECO
enzyme kepada sejumlah petani sayur sebagai bentuk edukasi praktik
pertanian berkelanjutan.

Selain  itu,  para  mahasiswa  juga  aktif  membantu  pelayanan
administrasi masyarakat di Kantor Lurah Bello, seperti pengurusan
surat-menyurat  dan  kebersihan  lingkungan  sekitar  kantor  dan
Terminal Bello.

Apresiasi Pemerintah Kelurahan

Lurah Bello, Robinson Lona, mengapresiasi kehadiran dan kontribusi
keempat mahasiswa tersebut.

“Kami sangat berterima kasih atas dedikasi dan program-program
positif  yang  mereka  jalankan.  Kehadiran  mereka  membawa  dampak
langsung  yang  dirasakan  masyarakat,  terutama  dalam  mengangkat
potensi lokal dan meningkatkan layanan sosial,” ujarnya di ruang
kerjanya, Senin (4/8).

Program KKN ini menjadi contoh sinergi nyata antara perguruan
tinggi  dan  pemerintah  kelurahan  dalam  menjawab  kebutuhan
masyarakat.

Inisiatif seperti ini diharapkan terus berlanjut untuk mendukung
pembangunan berbasis partisipasi dan ilmu pengetahuan.(goe)

Paroki Kolhua dan Stasi Bello
Luncurkan  Taman  Bacaan
Masyarakat,  Gandeng
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Perusahaan  Nasional  Dukung
Literasi Umat
Kupang,  nwartapedia.com  —  Dalam  upaya  mendorong  peningkatan
literasi dan pemberdayaan komunitas umat, Paroki Santo Fransiskus
dari Assisi Kolhua Keuskupan Agung Kupang bersama Stasi Bello
resmi meluncurkan dua unit Taman Bacaan Masyarakat (TBM).

Kegiatan  peluncuran  ini  dijadwalkan  berlangsung  pada  Selasa
(5/8/2025)  bertempat  di  Aula  Paroki  Kolhua,  dengan  dihadiri
perwakilan pemerintah, tokoh umat, serta mitra dari dunia usaha.

Pastor Paroki Kolhua, RD Longginus Bone, atau yang akrab disapa
Romo  Dus,  menjelaskan  bahwa  pembentukan  TBM  merupakan  bentuk
keterlibatan  Gereja  dalam  menjawab  kebutuhan  intelektual  dan
sosial umat, di samping pembinaan iman.

“TBM ini adalah wujud nyata bahwa Gereja hadir tidak hanya untuk
pelayanan rohani, tetapi juga untuk mencerdaskan kehidupan umat
dan memberdayakan komunitas,” ujar Romo Dus saat dikonfirmasi pada
Minggu malam (3/8).

Inisiatif ini tidak berdiri sendiri. Paroki Kolhua menggandeng
Larissa Aesthetic Center, sebuah perusahaan kecantikan berskala
nasional, dalam pengadaan lebih dari 100 judul buku bacaan yang
akan memperkaya koleksi awal kedua TBM tersebut.

General Manager Larissa Aesthetic Center, Caecilia Ruli Hikmawati,
S.Psi., M.M., menyampaikan bahwa keterlibatan pihaknya merupakan
bentuk nyata komitmen perusahaan terhadap penguatan literasi dan
ekonomi kreatif di komunitas lokal.

“Melalui  kolaborasi  ini,  kami  ingin  berkontribusi  membangun
masyarakat  yang  lebih  cerdas,  kreatif,  dan  mandiri,”  ungkap
Caecilia.

Tak  hanya  menyumbang  buku,  Larissa  juga  akan  menyelenggarakan
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pelatihan kewirausahaan berupa workshop pembuatan produk perawatan
kulit berbahan alami.

Kegiatan ini dirancang untuk membekali peserta, khususnya para
perempuan,  dengan  keterampilan  praktis  serta  edukasi  seputar
perawatan diri yang sehat dan alami.

“Perempuan  yang  teredukasi  dan  mandiri  adalah  fondasi  penting
dalam membangun komunitas yang kuat dan berdaya saing,” tambah
Caecilia.

Larissa  Aesthetic  Center,  yang  didirikan  pertama  kali  di
Yogyakarta,  kini  telah  hadir  di  berbagai  kota  di  Indonesia,
termasuk Kupang, dengan lokasi cabang di Jalan Frans Seda, Oebobo.

Peluncuran TBM ini diharapkan menjadi momentum lahirnya sinergi
positif antara Gereja, dunia usaha, dan pemerintah dalam membangun
masyarakat  yang  cerdas  secara  spiritual,  intelektual,  dan
ekonomis. Sebuah langkah konkrit menuju pembangunan manusia yang
holistik dan berkelanjutan. (Goe)

Wakil  Wali  Kota  Kupang
Resmikan  Program  Bela  Diri
Dasar untuk Siswa SD dan MI
Kupang, nwartapedia.com – Pemerintah Kota Kupang melalui Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan resmi meluncurkan program pelatihan bela
diri dasar (self-defense) bagi siswa-siswi Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Kota Kupang.

Kegiatan ini dicanangkan langsung oleh Wakil Wali Kota Kupang, Dr.
Serena  Francis,  dalam  upacara  yang  berlangsung  di  halaman  SD
Inpres Naimata, Senin pagi (4/8/2025).
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Dalam sambutannya, Dr. Serena menyampaikan apresiasi atas semangat
dan partisipasi aktif para siswa dalam mengikuti pelatihan.

Aksi demonstrasi gerakan bela diri yang diperagakan puluhan siswa
pagi  itu  menunjukkan  hasil  pelatihan  yang  positif  dan
membanggakan.

“Program  ini  bukan  untuk  menciptakan  anak-anak  yang  suka
berkelahi, tapi sebagai bekal agar mereka tahu cara melindungi
diri ketika menghadapi ancaman atau kekerasan, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar,” jelasnya.

Ia juga menekankan bahwa pendidikan di era saat ini harus mencakup
lebih dari sekadar akademik.

“Pendidikan karakter, keberanian, dan kesadaran diri adalah bekal
penting bagi masa depan anak-anak kita. Saya bangga karena hari
ini, selain menunjukkan kemampuan bela diri, anak-anak juga tampil
sebagai petugas upacara dengan sangat baik,” tambahnya.

Program  bela  diri  dasar  ini  dirancang  oleh  Sekretaris  Dinas
Pendidikan  dan  Kebudayaan  Kota  Kupang,  Drs.  Ambo,  yang  hadir
langsung dalam kegiatan tersebut.

Ia  menegaskan  bahwa  pelatihan  ini  murni  berorientasi  pada
keselamatan anak, bukan ajang untuk kekerasan.

“Anak-anak  kita  perlu  tahu  cara  merespons  saat  berada  dalam
situasi darurat. Minimal, mereka bisa melepaskan diri, berteriak
meminta bantuan, dan menyelamatkan diri. Itu inti dari program
ini,” terang Ambo.

Kegiatan peluncuran turut dihadiri oleh Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Kupang, Drs. Dumuliahi Djami, seluruh kepala
sekolah SD negeri se-Kota Kupang, para guru, serta orang tua
siswa.

Dengan adanya program ini, Pemerintah Kota Kupang berharap bisa
menjadi pelopor dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
membekali  anak-anak  dengan  kemampuan  dasar  untuk  menjaga  diri



sejak usia dini.

Program ini juga diharapkan dapat direplikasi oleh daerah-daerah
lain di Indonesia sebagai bagian dari gerakan perlindungan anak
yang konkret dan aplikatif. (Goe)

Wakil Wali Kota Kupang Siap
Luncurkan  Program  Self
Defense untuk Pelajar
Kupang,nwartapedia.com  –  Pemerintah Kota Kupang melalui Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan akan meluncurkan program Self Defense
atau bela diri dasar bagi para pelajar di Kota Kupang.

Program ini akan resmi dilaunching pada Senin, 4 Agustus 2025, dan
direncanakan dibuka langsung oleh Wakil Wali Kota Kupang, Serena
Francis.

Kegiatan launching akan dilaksanakan di sekolah SD Inpres Naimata
sebagai salah satu mitra program dan akan melibatkan siswa-siswi
dari berbagai jenjang pendidikan.

Program  ini  dirancang  sebagai  bentuk  penguatan  karakter,
peningkatan rasa percaya diri, serta edukasi perlindungan diri
bagi anak-anak usia sekolah SD dan SMP di Kota Kupang.

Kepala  Dinas  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Kota  Kupang,  melalui
Sekretaris Dinas, Drs. Ambo, saat dihubungi media ini, Minggu
malam  (3/8),  membenarkan  adanya  rencana  peluncuran  program
tersebut.

“Benar, besok Senin Wakil Wali Kota akan membuka secara resmi
program Self Defense. Ini merupakan inovasi dari Pemerintah Kota
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Kupang melalui Ibu Wakil Walikota sendiri dan Dinas Pendidikan
hanya merancang teknis pelaksanaanbya. program ini suda dilakukan
sejak  beberapa  bulan  lalu  untuk  memberikan  bekal  keterampilan
dasar perlindungan diri bagi pelajar,” ujar Ambo.

Menurut Ambo, program ini juga bagian dari upaya pemerintah dalam
menciptakan  lingkungan  pendidikan  yang  aman,  sehat,  dan  ramah
anak, sekaligus sebagai respons atas meningkatnya kekhawatiran
orangtua  terhadap  isu  kekerasan  dan  perundungan  di  lingkungan
sekolah.

“Kami  ingin  anak-anak  memiliki  keberanian,  kedisiplinan,  dan
kesadaran menjaga diri. Program ini tidak hanya melatih fisik,
tapi juga membentuk mental dan sikap positif,” tambahnya.

Program Self Defense ini akan diawali dengan pelatihan dasar oleh
instruktur profesional yang telah bekerja sama dengan pemerintah
kota. Selanjutnya, program akan masuk dalam agenda ekstrakurikuler
yang didampingi oleh guru-guru terlatih.

Pemerintah Kota Kupang berharap program ini mendapat dukungan dari
semua  pihak,  termasuk  orangtua  dan  satuan  pendidikan,  demi
menciptakan  generasi  muda  yang  tangguh  dan  mandiri.(humas
Disdikbud)

PSMTI NTT dan Polda NTT Gelar
Bakti Sosial dan Donor Darah
Sambut HUT RI ke-80
Kupang, nwartapedia.com — Dalam rangka memperingati Hari Ulang
Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80, Paguyuban Sosial Marga
Tionghoa Indonesia (PSMTI) Nusa Tenggara Timur (NTT) bekerja sama
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dengan Kepolisian Daerah (Polda) NTT menggelar aksi sosial berupa
bakti sosial dan donor darah. Kegiatan ini akan berlangsung pada
Selasa, 5 Agustus 2025 di Atrium Lippo Plaza Kupang.

Wakil Ketua Umum Bidang Usaha dan Ekonomi Kreatif PSMTI NTT, Bobby
Lianto,  menyampaikan  bahwa  kegiatan  ini  merupakan  bentuk
kepedulian terhadap masyarakat, sekaligus kontribusi nyata dalam
menyambut momen kemerdekaan.

“Salah satu kegiatan utama adalah bakti sosial berupa pemberian
bantuan kepada para petugas kebersihan di Kota Kupang. Mereka
adalah pahlawan kebersihan yang telah membuat wajah kota kita
semakin bersih dan tertata,” ujarnya kepada media in8 pada Minggu
(3/8/2025).

Selain bakti sosial, akan digelar juga aksi donor darah yang
terbuka untuk umum. Para peserta tidak hanya berkontribusi dalam
menyelamatkan nyawa lewat donor darah, tetapi juga berkesempatan
memenangkan berbagai doorprize menarik seperti handphone, sepeda
(3 unit), rice cooker, dan hadiah hiburan lainnya.

Menariknya,  kegiatan  ini  juga  menyediakan  voucher  perumahan
senilai Rp5 juta yang dapat dipindahtangankan.

Dukungan tambahan datang dari komunitas otomotif seperti HDCI yang
akan memamerkan motor-motor gede Harley Davidson dan kendaraan
modifikasi  lainnya  dalam  gelaran  pameran  “Muji-Mugi  Otomotif
Show”.

“Ini bukan sekadar acara sosial, tetapi juga bentuk solidaritas,
hiburan, dan apresiasi bagi masyarakat Kupang. Kami mengundang
seluruh masyarakat untuk ikut berpartisipasi,” tutup Bobby Lianto.
(MI)


